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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Solvabilitas merupakan sebagai alat untuk mengukur
kemampuan perusahaan dalam menyelesaikan seluruh
kewajibannya (Sugiarto, 2016). Solvabilitas juga mengindikasikan
jumlah modal yang dikeluarkan oleh investor dalam
menghasilkan laba. Beberapa perusahaan dapat segera
melaporkan hasil audit laporan keuangan lebih cepat untuk
menyakinkan pemegang ekuitas yang dapat mengurangi resiko
premium dalam tingkat pengembalian ekuitas. Publikasi laporan
keuangan yang lebih cepat terlaksana jika pekerjaan audit telah
dicapai. Namun, perusahaan dengan tingkat rasio hutang
terhadap ekuitas yang tinggi akan menyamarkan tingkat resiko
dan mengalami keterlambatan dalam mempublikasikan laporan
keuangan. Posisi keuangan entitas ini dipengaruhi oleh sumber
daya yang dikendalikan struktur keuangan, solvabilitas serta
kemampuan beradaptasi terhadap perubahan lingkungan
(Hanafi, 2016).

Pandemi Covid 19 yang terjadi pada saat ini menjadikan
setiap industri melakukan persaiangan bisnis yang semakin ketat,
oleh karena itu perusahaan harus melakukan banyak inovasi
yang dapat menarik minat para konsumen agar perusahaan
dapat tetap menjaga kestabilan keuangan perusahaan. Persaingan
yang terjadi menuntut perusahaan dapat lebih bersaing secara
kompetitif, hal ini dikarenakan semakin banyaknya pesaing baik
dari dalam negeri maupun luar negeri. kebijakan pengelola
keuangan harus dapat menjamin keberlangsungan usaha



perusahaan. Dengan pengelolaan keuangan yang baik dan
sehat, diharapkan pihak pihak yang berkepentingan terhadap
perusahaan baik pihak internal maupun eksternal turut serta
dalam menjamin kelangsungan hidup perusahaan. Untuk itu,
pihak-pihak yang berkepentingan tersebut ingin mengetahui
informasi mengenai kondisi keuangan perusahaan salah satunya
adalah rasio solvabilitas (Sartono, 2016).

Solvabiltas merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban
baik jangka pendek maupun jangka panjang (Hanafi, 2016).
Pengukuran solvabilitas dapat menggunakan DER., Debt to equity
rasio menggambarkan hutang dengan total ekuitas. DER dapat
mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi seluruh
kewajibannya yang ditunjukkan oleh beberapa bagian modal
sendiri yang dipergunakan untuk membayar hutang. Semakin
tinggi nilai DER menunjukan semakin besar total hutang
terhadap ekuitas dan menunjukan semakin besar perusahaan
bergantung pada pihak luar yang akan menyebabkan semakin
tinggi resiko yang dialami perusahaan (Jogiyanto, 2017). Hal
tersebut berdampak terhadap menurunnya harga saham, yang
berakibat return akan menurun. rasio solvabilitas juga bisa
diproksikan menggunakan rasio DAR, dimana rasio ini
menggambarkan hutang dengan total aset. rasio ini
menggunakan aktiva sebagai pembanding dari hutang
perusahaan yang mungkin memiliki resiko dan pengembalian
dan akan berpengaruh terhadap laba perusahaan.

Nilai solvabilitas pada perusahaan manufaktur subsector
industri makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2016-2018 terlihat adanya penurunan dan
kenaikan.



Tabel 1.1
Nilai Solvabilitas Perusahaan Yang Terdaftar Pada BEI Tahun
2016 s/d 2018
No Nama Perusahaan Kode Rasio Solvabilitas
Perusahaan ()
2016 2017 2018
1 Tiga Pilar Sejahtera Food AISA 21,56 35,13 31,63
Tbk.
2 Tri Bayan Tirta Tbk. ALTO 2,27 2,27 2,33
3 Indofood Sukses Makmur INDF 0,87 0,88 0,93
Tbk.
4 Campina Ice Cream CAMP 256 265 175,
Industry Tbk.
5 Wahana Interfood COCO 0,9 0,9 1,0
Nusantara Tbk.
6 Diamond Food Indonesia DMND 0,03 0,1 0,18
Tbk.
7 Sentra Food Indonesia FOOD 0,15 0,18 0,20
Tbk.
8 Garudafood Putra Putri GOOD 0,51 0,98 0,98
Jaya Tbk.
9 Japfa Comfeed Tbk CPIN 1,2 13 1,3
10 Indofood CBP Sukses ICBP 1,46 2,12 2,44
Makmur Tbk.
11 Indofood Sukses Makmur INDF 2,2 2,2 24
Tbk.
12 Mulia Boga Raya Tbk. KEJU 19,8 13,5 13,1
13 Mayora Indah Tbk. MYOR 2,82 2,36 2,97
14 Prima Cakrawala Abadi TPANI 43 34 30
Tbk.
15 Prashida Aneka Niaga PSDN 1,03 1,28 1,37
Tbk.
16 Paima Serasih Tbk. PSGO 0.05 0,1 0,19
17 Era Mandiri Cemerlang IKAN 1,25 2,13 2,33
Tbk.
18 Nippon Indosari ROTI 2,81 2,46 2,61

Corporindo Tbk.



No Nama Perusahaan Kode Rasio Solvabilitas
Perusahaan (x)
2016 2017 2018
19 Sekar Bumi Tbk. SKBM 1,62 2,35 2,22
20 Siantar Top Tbk. STTP 0,03 0,1 0,7
21 Ultrajaya Milk Industry ULTJ 2,26 2,51 2,77
and Trading Company
Tbk.
22 Tunas Baru Lampung Tbk. TBLA 0,06 0,12 1,26
23 Bumi Teknokultura BTEK 1,58 2,15 2,47
Unggul Tbk.
24 Sariguna Primatirta Tbk. CLEO 2,35 1,46 1,52
25 Magna Investama Mandii MGNA 0,02 0,04 1,42
Tbk.
26 Multi Bintang Indonesia MLBI 1,59 2,16 2,10
Tbk.
27 Inti Agri Resourse Tbk. IIKP 2,86 1,25 2,20
28 Budi Strach & Sweetener BUDI 2,43 2,21 1,27
Tbk.
29 Wilmar Cahaya Indonesia CEKA 1,36 1,95 2,11
Tbk.
30 Prima Cakrawala Abadi PCAR 2,21 1,71 2,12
Tbk.

Sumber : Laporan keuangan BEI
Pada tabel 1.1 dapat dijelaskan bahwa perusahaan
manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di
BEI yang berjumlah 30 perusahaan pada tahun 2016 s/d 2018
mengalami kenaikan dan penurunan pada rasio solvabilitas.
peningkatan dan penurunan nilai rasio solvabilitas disebabkan



karena adanya perubahan nilai total modal dan nilai total
kewajiban. nilai rasio solvabilitas akan naik jika nilai total modal
lebih besar dari nilai total kewajiban.

Penelitian yang dilakukan oleh (Ibrahim, 2021) mengenai
perbedaan kinerja keuangan perusahaan subsektor rokok yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebelum dan saat terjadinya
pandemi covid-19. Hasil menunjukkan bahwa tidak terdapat
perbedaan yang signifikan Rasio Solvabilitas variabel Debt to
Equity Ratio (DER) perusahaan subsektor rokok yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia sebelum terjadinya pandemi covid-19
dengan saat terjadinya pandemi covid-19, sebelum adanya
pandemic covid-19 4 perusahaan tersebut lebih mudah dalam
mendapatkan pendanaan dari investor dan juga di saat terjadinya
pandemic covid-19. Hasil penelelitian berbeda dengan yang
dilakukan oleh (Esomar, 2021) mengenai dampak pandemi covid-
19 terhadap Kinerja Keuangan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan rasio DER sebelum dan sesudah
terjadi-nya pandemi covid-19 artinya meningkatnya sumber
pendanaan hutang pada perusahaan hotel, restoran dan
pariwisata setelah terjadinya pandemi Covid-19 di Indonesia.
Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh (Violandani, 2020)
tentang Komparasi Rasio Keuangan Sebelum Dan Selama
Pandemi Covid-19 Pada Perusahaan Terbuka Yang Terdaftar
Pada Indeks Lqg45. hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak
terdapat perbedaan pada variabel debt to asset ratio antara
sebelum adanya pandemi dengan selama adanya pandemi

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, maka rumusan masalah
yang akan dibahas penelitian ini adalah :



1.1 Apakah terdapat perbedaan solvabilitas yang
diproksikan rasio Debt to Total Assets pada perusahaan
manufaktur sebelum dan selama pandemi covid-19?

1.2 Apakah terdapat perbedaan solvabilitas yang
diproksikan rasio Debt to Equity Ratio pada perusahaan
manufaktur sebelum dan selama pandemi covid-19?

1.3 Tujuan Masalah

1. Untuk mengetahui dan menganalisis perbedaan
solvabilitas yang diproksikan Debt to Total Assets pada
perusahaan manufaktur Sub Sektor industri yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebelum dan selama
pandemi covid-19.

2. Untuk mengetahui dan menganalisis perbedaan
solvabilitas yang diproksikan Debt to Equity Ratio pada
perusahaan manufaktur Sub Sektor industri yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebelum dan selama
pandemi covid-19.

14 Manfaat penelitian

1. Bagi Akademik
Penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan rujukan
untuk penelitian berikutnya yang lebih berkembang dan
meluas. Selain itu, diharapkan juga untuk memberi
gambaran kaitannya dengan analisis solvabilitas pada
perusahaan subsekstor lain.

2. Bagi peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat memperluas dan
menambah pengetahuan tentang konsep-konsep yang



telah dipelajari mengenai solvabilitas pada perusahaan
manufaktur.

Bagi pembaca

Hasil peenelitian ini bermanfaat untuk memberikan
alternatif = sebagai bahan pertimbangan dalam
mengambil keputusan berinvestasi.

Bagi perusahaan

Penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan atau acuan
dalam pengambilan keputusan perusahaan mengenai
solvabilitas sehingga dapat memberikan dampak positif
terhadap perusahaan dan para pemegang saham.






